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PENANGANAN RETENSIO PLASENTA PADA TERNAK SAPI DI DESA MUNENG 

KECAMATAN PILANGKENCENG  KABUPATEN MADIUN 

 

Agus Daryanto 

 

RINGKASAN 

 

Retensio plasenta merupakan kondisi tidak keluarnya plasenta fetus dengan 

sendirinya dari tubuh induk lebih dari 12 jam setelah partus. Seekor sapi dilaporkan 

plasentanya tidak keluar setelah 16 jam setelah partus. Saat dilakukan pemeriksaan 

ditemukan adanya plasenta seperti jaringan lunak berwarna merah gelap yang menggantung 

pada bagian vulva. Penanganan retensio plasenta dilakukan dengan cara melepaskan 

perlekatan ikatan antara kotiledon fetus dan karankula induk secara manual. Penanganan 

retensio plasenta apabila tidak dilakukan dengan baik akan menyebabkann gangguan 

reproduksi pada sapi. Terapi dilakukan dengan pemberian antibiotik Colibact bolus secara 

intrauteri, pemberian antibiotik injek Propen secara intramuskular, dan pemberian Sulpidon 

secara intramuskular.  

 

Kata Kunci : Reproduksi,Retensio Plasenta, Sapi. 
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TREATMENT OF RETAINED PLACENTA IN CATTLE IN MUNENG VILLAGE, 

PILANGKENCENG DISTRICT, MADIUN REGENCY 

 

Agus Daryanto 

 

SUMMARY 

 

Retained placenta Placental retention is a condition where the fetal placenta fails to 

expel itself from the mother's body more than 12 hours after parturition. A cattle reported a 

placenta that did not expel itself 16 hours after parturition. Examination revealed a dark red, 

soft tissue-like placenta hanging from the vulva. Treatment for placental retention involves 

releasing the attachment between the fetal cotyledons and the mother's caruncle in manually . 

Improper management of placental retention can lead to reproductive problems in cattle. 

Treatment includes intrauterine bolus administration of the antibiotic Colibact, intramuscular 

injection of the antibiotic Propen, and intramuscular administration of Sulpidone. 

 

Keyword : Cattle, Reproductive, Retained Placenta. 
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